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Abstrak. Kehamilan merupakan proses reproduksi yang menegangkan dan meningkatkan kecemasan. 

Prevalensi gejala kecemasan di Indonesia mencapai 22,9%. Salah satu terapi alternatif yang digunakan untuk 

mengurangi kecemasan adalah dengan menggunakan terapi musik. Literature review ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh terapi musik terhadap kecemasan pada  Ibu hamil di Indonesia. Penelusuran literatur 

dilakukan di Pubmed, Web of Science, Google Scholar, dan Scopus dengan waktu publikasi sepuluh tahun 

terakhir. Hasil analisis dari tujuh artikel yang didapatkan berkaitan dengan pengaruh terapi musik terhadap 

kecemasan pada ibu hamil di Indonesia, bahwa kecemasan sering terjadi pada ibu hamil primigravida dan 

menjelang persalinan. Kecemasan adalah indikator stress dan secara fisiologis menimbulkan aktivasi aksis 

hipotalamus-hipofisis adrenal (HPA) dan, peningkatan aktivitas sistem saraf simpatis seperti detak jantung dan 

tekanan darah yang dilepaskan. Pemanfaatan jenis musik beragam, diantaranya musik klasik, gamelan, dan 

lainnya sebagai terapi didapat hasil yang signifikan terhadap penurunan kecemasan, sebab irama dan tempo 

musik menyerupai denyut jantung manusia, sehingga memberikan keadaan istirahat bagi tubuh. Penelitian 

intervensi musik ditemukan durasi waktu paling efektif, yakni dalam periode relaksasi 30 menit dan optimal di 

pagi hari, serta memiliki durasi terbaik pada 12 minggu intervensi. Dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

terapi musik bagi kecemasan pada  Ibu hamil di Indonesia dapat dijadikan alternatif yang efektif guna 

menurunkan kecemasan bagi ibu hamil utamanya menjelang persalinan. 

 

Kata kunci : Kecemasan; Kehamilan; Musik 

 

Abstract. Pregnancy is a stressful reproductive process and increases anxiety. The prevalence of anxiety 

symptoms in Indonesia reaches 22.9%. One alternative therapy applied to reduce anxiety by music therapy. This 

literature review aims to determine the effect of music therapy on anxiety in pregnant women in Indonesia. 

Literature searches were carried out on Pubmed, Web of Science, Google Scholar, and Scopus with the last ten 

years of publication. The results of the analysis of the seven articles obtained related to the effect of music 

therapy on anxiety in pregnant women in Indonesia, that anxiety often occurs in primigravida pregnant women 

and before delivery. Anxiety is an indicator of stress and physiologically causes activation of the hypothalamus-

pituitary adrenal (HPA) axis and increased activity of the sympathetic nervous system such as heart rate and 

blood pressure is released. Utilization of various types of music, including classical music, gamelan, and others 

as therapy has significant results in reducing anxiety, because the rhythm and tempo of music resembles the 

human heart rate, thus providing a state of rest for the body. Music intervention research found the most 

effective time duration, which is in the 30-minute relaxation period and is optimal in the morning, and has the 

best duration at 12 weeks of intervention. It can be concluded that the use of music therapy for anxiety in 

pregnant women in Indonesia can be used as an effective alternative to reduce anxiety for pregnant women, 

especially before delivery. 
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PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan salah satu proses 

paling menegangkan dalam kehidupan setiap 

wanita, dan proses ini cenderung dapat 

meningkatkan kecemasan. Dennis (2017) 

mengatakan bahwa prevalensi keseluruhan dari 

gejala kecemasan yang dilaporkan sendiri yaitu 

sebesar 22,9% dan prevalensi kecemasan selama 

tiga trimester yaitu 15,2%. Kecemasan pada ibu 

hamil merupakan salah satu indikator kesehatan 

mental yang sangat penting dan dapat 

berpengaruh terhadap ibu postpartum. 

Kecemasan dapat mengakibatkan peningkatan 

angka kelahiran bayi prematur, depresi pasca 

persalinan, masalah kognitif dan emosional yang 

serius pada anak, serta luaran bayi yang buruk 

(Rees, dkk., 2018).  

Intervensi untuk mengurangi kecemasan 

pada ibu hamil sangatlah penting. Intervensi 

yang diberikan dapat berupa farmakologi 

maupun non farmakologi, namun intervensi non 

farmakologi seperti pemberian Benzodiazepin 
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telah dihubungkan dengan kejadian persalinan 

prematur dan bayi dengan berat badan lahir 

rendah (Freeman, dkk., 2018). Sedangkan terapi 

non farmakologi yang diberikan dapat berupa 

pemberian relaksasi, hipnoterapi, imajinasi, 

psikoprofilaksis, sentuhan terapeutik, 

hidroterapi, dan teknik distraksi (Suharnah, dkk., 

2021). Oleh karena itu, intervensi non 

farmakologi dapat menjadi alternatif untuk 

mengurangi kecemasan selama kehamilan.  

Salah satu terapi non farmakologi yang 

digunakan untuk mengurangi kecemasan adalah 

dengan menggunakan terapi musik. Terapi 

musik adalah perawatan kesehatan yang 

menggunakan musik dalam mencapai tujuan 

terapeutik. Terapi ini dilakukan oleh terapis 

musik bersertifikat dan melibatkan berbagai 

metode, termasuk metode aktif dan metode 

reseptif yang memberikan efek menguntungkan 

dalam kecemasan pada pasien kanker, jantung 

koroner, atau kecemasan pra operasi (Lin, dkk., 

2019).  

Musik dapat meningkatkan stimulasi  β-

Endorphin dan mengangkat seseorang kepada 

situasi damai, hening, dan sadar akan diri 

sendiri. Selain itu, musik juga bermanfaat untuk 

mengurangi nyeri, depresi, pergolakan dan 

agresi serta meningkatkan relaksasi serta 

suasana hati menjadi positif (Suciati, dkk., 

2020). Berdasarkan data uraian diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pemanfaatan Terapi Musik bagi 

Kecemasan Ibu Hamil di Indonesia (Literature 

Review)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh terapi musik terhadap 

kecemasan pada  Ibu hamil melalui metode 

literature review.  

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah literatur review. Metode ini 

memerlukan pencarian jurnal atau artikel terpilih 

berdasarkan kriteria penulis dan 

menganalisisnya untuk mencapai kesimpulan. 

Dalam artikel ini, penulis mencari tiga database 

internasional, Pubmed, Web of Science, Google 

Scholar, dan Scopus untuk artikel yang 

mengandung kata kunci “Music AND Anxiety 

AND Pregnancy”. Jurnal yang dianalisis 

mengambil data dalam rentang waktu publikasi 

10 tahun terakhir yaitu dari tahun 2012 - 2022. 

Rancangan penelitian ini didasarkan pada case-

control dan penelitian ilmiah coss-sectional, 

serta jenis jurnal asli dan full text. 

 

HASIL  

Overview Kecemasan Ibu Hamil di Indonesia   

Gangguan kecemasan ibu hamil di 

negara maju rata-rata dalam kisaran 10%, hal ini 

berbeda dengan fenomena di negara berkembang 

yakni rata-rata di angka 25%, dan di Indonesia 

sendiri angka kecemasan pada kehamilan 

mencapai 28,7% (107.000 ibu) dari 373.000 ibu 

hamil keseluruhan (Anitasari, 2018). Kecemasan 

ibu hamil pada awal kehamilan ditemukan lebih 

rendah jika dibandingkan dengan kecemasan ibu 

hamil menghadapi proses persalinannya (Hasim, 

2018). 

Pada salah satu penelitian sejenis di 

Banyumas, Jawa Tengah didapatkan hasil 

sebanyak 42,8% ibu hamil mengalami 

kecemasan menjelang persalinan. Berdasarkan 

data Dinas Kesehatan Kabupaten Banjar tahun 

2017, terdapat 86 orang yang mengalami 

gangguan kecemasan/ansietas dan meningkat 

pada tahun 2018 yakni mencapai 242 orang dan 

Puskesmas Martapura Barat mengalami 

peningkatan kecemasan yaitu pada tahun 2017 

sebanyak 1,20 % dan meningkat pada tahun 

2018 menjadi 3,22%. Ibu hamil dengan paritas 

primigravida masih belum memiliki bayangan 

mengenai apa yang terjadi saat bersalin dan 

sering dijumpai merasa ketakutan, sedangkan 

ibu multigravida mayoritas sudah memiliki 

gambaran mengenai kehamilan dan proses 

persalinan dari kehamilan sebelumnya. Sehingga 

saat hamil cenderung lebih mempersiapkan 

mental dan psikologis. 

Masa kehamilan sendiri memang 

menimbulkan berbagai perubahan fisik maupun 

hormon yang dapat memicu kecemasan ibu. 

Secara biologis, terjadi karena progesteron dan 

estrogen meningkatkan risiko lelah dan mual. 

Emosi yang tidak stabil biasanya diikuti dengan 

perubahan suasana hati seperti sensitif dan 

bereaksi berlebihan terhadap respon bagi sekitar. 

Hasim (2018) menyampaikan bahwa kecemasan 

adalah emosi negatif yang memiliki dampak 

signifikan bagi ibu, diantaranya dapat memicu 

terjadinya kontraksi rahim dini, perkembangan 

saraf terganggu, melahirkan prematur, gangguan 

mental peripartum, depresi, bahkan perdarahan 

persalinan hebat dan ibu kehabisan tenaga saat 

persalinan yang berimplikasi terhadap kematian. 

Selain itu, secara langsung dapat memicu 

peningkatan tekanan darah berlebih, dan 

berakibat preeklampsia dan keguguran (Hasim, 

2018). 
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Pathway intervensi terapi musik pada 

kecemasan ibu hamil  

Kecemasan pada ibu hamil paling sering 

ditemukan pada ibu lebih muda dan kehamilan 

pertama. Sehingga dibutuhkan strategi intervensi 

untuk dapat menjadi alternatif diantaranya 

musik. Pada penelitian intervensi musik 

ditemukan durasi waktu paling efektif, yakni 

dalam periode relaksasi 30 menit dan optimal di 

pagi hari (Ventura, dkk, 2012) dan memiliki 

durasi terbaik pada 12 minggu intervensi 

(Nwebube, dkk, 2017). Respon emosional 

terhadap stres dapat digambarkan sebagai 

keadaan emosi dari kekhawatiran subyektif, 

seperti keadaan kecemasan, kegelisahan atau 

kegugupan (Akin & Iskender, 2011). sehingga 

mekanisme stress merupakan indikator dalam 

penentuan kecemasan ibu. Secara fisiologis, 

stress menimbulkan aktivasi aksis hipotalamus-

hipofisis adrenal (HPA) dan, karena pelepasan 

adrenalin dan noradrenalin, peningkatan 

aktivitas sistem saraf simpatis yang 

mengakibatkan peningkatan respon fisiologis, 

seperti detak jantung, tekanan darah, dan curah 

jantung. Dalam proses berurutan, melibatkan 

hipotalamus dan kelenjar adrenal, dan kortisol 

yang dilepaskan. Fenomena ini kerap kali 

dijadikan indikator variabel dalam penelitian 

penurunan kecemasan karena stress, salah 

satunya oleh Ventura, dkk (2012) yakni uji coba 

terkontrol secara acak dilakukan untuk menguji 

hipotesis bahwa musik menurunkan kecemasan 

dan kadar kortisol plasma pada wanita hamil 

yang mengalami situasi stres. 

Berdasarkan studi neurologi 

sebelumnya, menunjukkan bahwa musik dapat 

sangat mempengaruhi amygdala, bagian dari 

sistem limbik, yang merupakan bagian otak yang 

memainkan peran penting dalam pengaturan 

proses emosional dengan melepaskan endorfin. 

Neurotransmiter ini memainkan peran penting 

dalam meningkatkan rasa kesejahteraan 

(Zatorre, 2015). Improvisasi dalam 

mendengarkan musik dapat menonaktifkan 

amigdala, yang dapat menurunkan intensitas 

keadaan emosional negatif terkait stres dan 

gairah psikofisiologis. Hal ini pada gilirannya 

telah terbukti membangkitkan perasaan senang 

dan bahagia (Koelsch, dkk., 2016). Kognitif 

perilaku sebagai salah satu variabel juga 

memperhitungkan bahwa musik dapat berfungsi 

sebagai pengalih perhatian, mengalihkan 

perhatian dari peristiwa yang membuat stres ke 

sesuatu yang lebih menyenangkan, yang 

mengurangi tingkat stres. 

 

Pengaruh intervensi terapi musik pada 

kecemasan ibu hamil 

Hasil studi Suciati, dkk (2020) 

menunjukkan terdapat efektivitas terapi musik 

pada tingkat kecemasan ibu hamil trimester 3 di 

RS Mardi Waluyo Kota Metro Tahun 2019. 

Terdapat penurunan rata - rata tingkat 

kecemasan ibu hamil trimester 3 setelah 

diberikan intervensi terapi musik klasik Lullaby 

(Suciati dkk, 2020). Penelitian serupa yang 

dilakukan Asmara, dkk (2017) pada ibu hamil 

dengan resiko tinggi di Puskesmas Magelang 

Selatan menunjukkan terdapat perbedaan 

signifikan pada kecemasan ibu hamil sebelum 

dan sesudah diberikan terapi musik klasik. 

Intervensi terapi musik pada ibu hamil terbukti 

dapat menurunkan tingkat kecemasan sebesar 

40% (Asmara dkk, 2017). Intervensi terapi 

musik merupakan salah satu terapi non 

farmakologis yang mampu mengatasi 

kecemasan pada ibu hamil (Suharnah dkk, 

2021). Studi yang dilakukan oleh Suharnah, dkk 

(2021) pada ibu hamil primigravida trimester 3 

menunjukkan terdapat penurunan tingkat 

kecemasan ibu hamil setelah diberikan 

intervensi terapi musik. Terapi musik yang 

dilakukan di malam hari dengan durasi 10 - 30 

menit mampu menurunkan tingkat kecemasan 

ibu hamil trimester 3, hal ini dibuktikan adanya 

penurunan nilai score HARS pada ibu hamil 

trimester 3 setelah dilakukan terapi musik 

selama 3 hari berturut-turut (Aprilia, 2021).  

 

Rekomendasi implementasi terapi musik bagi 

ibu hamil  

Berbagai jenis musik dapat digunakan 

sebagai intervensi dalam menangani kecemasan 

pada ibu hamil. Namun penggunaan musik 

klasik sebagai terapi kecemasan ibu hamil lebih 

direkomendasikan (Permatasari, 2021). Hal ini 

dikarenakan irama dan tempo musik klasik 

seperti denyut jantung manusia yakni 60 kali 

permenit. Musik dengan tempo yang sama 

seperti detak jantung manusia dapat memberikan 

keadaan istirahat bagi tubuh secara maksimal. 

Disamping itu pemilihan musik klasik sebagai 

intervensi kecemasan pada ibu hamil didasarkan 

pada irama yang tenang dan alunan musik yang 

lembut sehingga mampu memberikan 

ketenangan bagi ibu hamil. Musik dapat 

menetralkan emosi negatif, meningkatkan 

ambang stres, menyelaraskan proses batin, dan 

membantu pasien mencapai keadaan relaksasi 

dan mengurangi stres (Situmorang, 2018). 
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Intervensi terapi musik efektif menurunkan 

kecemasan ibu hamil bila dilakukan dengan 

durasi 10 - 30 menit secara rutin selama 

beberapa hari (Aprilia, 2021).  

 

SIMPULAN 

Kecemasan   merupakan hal yang sering 

terjadi pada ibu hamil. Kecemasan   pada ibu 

hamil dapat meningkatkan komplikasi maternal 

dan  neonatal. Intervensi terapi musik terbukti 

efektif dapat menurunkan tingkat kecemasan 

pada ibu hamil. Hal ini dikarenakan musik dapat 

meningkatkan stimulasi  β-Endorphin dan 

mengangkat seseorang kepada situasi damai, 

hening, dan sadar akan diri sendiri. 
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